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Abstract

The aim of this research is o examine the effectiveness of occupational self-efficacy
training in improving work readiness among work applicants. The proposed hypothetis is:
there is a work readiness differences between a group where the occupational self-efficacy
training is given and a group without self efficacy fraining. A group given occupational self-
efficacy training shows higher work readiness.

Subjects were 42 people and were divided into two groups (experimental group and
control group) af random. The research applies the pretest postiest control group design.
Data were colfected from work readiness scale and analyzed by one way anova.

The result of the analysis indicates that F (between groups)= 65, 142, p = 0.000 (p<0.010).
This means that thers is a significant work readiness difference between the experimental
group with occupational ssif-efficacy {raining and control group without occupational self-
efficacy training. The mean of work readiness in the experimental group is significantly higher

than the mean in the control group.

Key words: occupational seff-efficacy training, work readiness

Pendahuiuan

Data dari BPS (2001) menunjukkan bahwa
jumlah pengangguran di Indonesia pada
tahun 2000 sebesar 5.871.956 orang, yang
berdasarkan tingkat pendidikannya tamatan
Perguruan Tinggi sebesar 278.710 orang.
Penganggur dengan tingkat pendidikan
Perguruan Tinggi mempunyai beban lebih
tinggi karena harapan dan pandangan
masyarakat terhadap mereka lebih tinggi
daripada tamatan di bawahnya, sehingga
upaya-upaya untuk mengatasi pengangguran
pada level ini perlu ditingkatkan.
Permasalahan ketenagakerjaan me-
nyangkut berbagai aspek kehidupan, tidak
hanya aspek ekonomi, tetapi juga meluas ke
permasalahan sosial dan emosi, sehingga

periu dilakukan tangkah-langkah antisipasi dari
berbagai pihak, baik pemerintah, dunia usaha
dan terutama oleh individu yang bersangkutan.
Hal tersebut berarti bahwa individu yang akan
memasuki dunia kerja harus mempunyai
sejumlah kesiapan, baik dari segi pendidikan,
ketrampilan maupun psikoliogis.
Permasalahan kerja perlu mendapatkan
perhatian secara serius. Perhatian terhadap
masalah tersebut juga harus dimulai sejak
dini, yaitu sejak anak mulai memahami kerja
dan mengalami proses pengembangan
konsep diri. Super (dalam Wahyono, 2001)
mengistilahkan tahap tersebut sebagai tahap
pertumbuhan, yang terjadi sejak anak lahir
sampai kira-kira usia 14 tahun. Sejak masa
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tersebut anak mulai memahami artt kerja,
mengembangkan konsep difi dan ketram-
pitan-ketrampilan dasar dalam bekerja. Lebih
lanjut disampaikan bahwa pada usia 15-24
tahun seseorang berada pada tshap eks-
plorasi, dengan tugas utamanya adalah
peningkatan pemahaman diri, terutama
kemampuan-kemampuannya, mengeks-
plorasi dunia kerja dan akhimya mengambil
keputusan pekerjaan yang realistis.

Pemahaman dan keyakinan atas ke-
mampuan atau kapasitas diri sering menjadi
masalah bagi calon tenaga kerja remaja,
sehingga perhatian terhadap masalah
tersebut perlu diringkatkan. Bandura (1886)
mengatakan bahwa crang dalam berperilaku
sering dapat diprediksi berdasarkan ke-
yakinan-keyakinan akan kemampuannya.
Keyakinan tersebut membantu individu
menentukan sesuatu yang akan dilaku-
kannya dengan pengetahuan dan ketram-
pilan yang ia miliki. Kekuatan keyakinan
seseorang terhadap efektivitas dirinya
mempengaruhi keinginannya untuk mencoba
beradaptasi dengan situasi & hadapannya.
Apabila seseorang meyakini kemampuannya,
maka ia dapat menggunakan pengetahuan
dan ketrampitannya secara efekhf untuk
mengatasi situasi yang dihadapinya, ter-
masuk dunia kerja.

Keyakinan individu datam memper-
kirakan kemampuan dirinya dalam melak-
sanakan tugas atau melakukan suatu
tindakan yang diperlukan untuk mencapai
suaiu hasil tertentu disebut efikasi diri
(Bandura, 1988, 1987). Jika keyakinan
tersebut diterapkan dalam menghadapi
tugas-tugas yang menyangkut pekerjaan
disebut sebagai efikast diri dalam bidang
pekerjaan.

Calon tenaga kerja remaja yang mem-
punyai efikasi diri dalam bidang pekertjaan
tinggi akan metakukan berbagai upaya untuk
mempersiapkan dunia kerja agar mereka
mampu metakukan tugas tersebut dengan
baik. Hal tersebutditandai oleh beberapa hal,
yaitu mencapai prestasi sebaik mungkin
terhadap sesuatu yang dilakukannya, aktif

bertanya kepada orang lain yang ber-
pengalaman maupun mencari informasi-
informasi untuk menambah pengetahuan
tentang dunia kerja.

Calon tenaga kerja yang berusaha keras
dan aktif mempersiapkan dirinya dalam
memasuki persaingan dunia kerja diharapkan
mampu menjadi tenaga kerja yang siap pakai
atau siap kerja. Sagir (1984) mendefinisikan
tenaga kerja yang siap pakai atau siap kerja
adalah tenaga kerja yang siap untuk dipakai
atau dimanfaatkan dalam proses produksi
sebagai tenaga kerja yang profesional dan
mampu bekerja secara produktif, sehingga
mampu memperoleh balas jasa yang wajar
untuk dapat hidup tayak dan siap men-
ciptakan pekerjaan untuk dirinya maupun or-
ang lain.

Hardjanto (1997) menemukan hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan
sikap kompetitif superiority pad a siswa. Sikap
kompetitif tersebut sangat diperiukan bagi
calon tenaga kerja dalam menghadapi
persaingan di dunia kerja. Mereka yang
berada dalam situasi persaingan di dunia
kerja akan terus berusaha untuk mening-
katkan kapasitas dirinya agar dapat me-
menangkan persaingan tersebut. Usaha-
usaha yang dilakukan calon tenaga kerja
untuk meningkatkan kapasitas dirinya pada
dasarnya bertujuan agar mereka siap
bekerja.

Usaha-usaha untuk meningkatkan
kesiapan kerja pada calon tenaga kerja
sangat diperlukan, antara lain dapat dilakukan
melatui berbagai pelatihan. Bernadin dan
Russet {(1998) mengemukakan bahwa
petatihan merupakan prosedur yang sis-
tematis untuk meningkatkan perfomansi
keria, yang digunakan untuk mengatasi
tugas-tugas yang dihadapi sekarang maupun
tugas-tugas di masa yang akan datang.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
peiatihan mampu untuk meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku
serta kepribadian seseocrang.

Pelatihan khusus untuk mempersiapkan

calon tenaga kerja untuk menghadapi dunia
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kerja peru dilakukan dengan fujuan ulama agar
mereka meyakini kemampuan-kemampuan
yang dimilikinya, aktif meiakukan upaya-upaya
untuk memasuki dunia kerja dan mempunyai
motivasi, komitmen dan daya juang yang tinggi
dalarn menghadapi persaingan di dunia kerja.
Pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
keyakinan lerhadap pengetahuan, kemampuan
maupun ketrampilan calon tenaga kerja
sehingga mampu menghadapi tugas-tugas
datam dunia kerja serta meningkatkan
komitmen, motivasi dan kerja keras calon
tenaga kerja disebut pelathan efikasi din dalam
bidang pekerjaan. Peiatinan tersebut terdir dari
enam materi, yaitu: (1). perkenalan, pen-
jelasan tujuan pelatihan, prinsip-prinsip
belajar orang dewasa, jalur-jalur belajar dan
kontrak pelatihan; {2). ekspiorasi masalah-
masalah pekerjaan; (3). {arget masa depan;
(4). penyesuaian {arget dengan kondisi diri;
(5). aplikasi bekal diri | dan I dan (6) motivasi
dan perencanaan tindakan.

Pelatihan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan berisi materi-materi yang bertujuan
agar calon tenaga kerja menyadar kapasitas
dirinya, sehingga tidak ragu untuk meng-
hadapi dunia kerja. Calon tenaga kerja yang
mengikuti pelatihan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan diharapkan mempunyai efikasi diri
yang tinggi.

Qrang yang memiliki efikasi diri tinggi
yakin bahwa ia mampu berperitaku tertentu
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
pada situasi yang sedang dihadapinya, lebih
giat dan tekun dalam berusaha (Bandura,
1997). Hal tersebut berarti bahwa calon
tenaga kerja yang mempunyai efikasi diri
dalam bidang pekerjaan tinggi mampu
mengarahkan perilakunya sesuai tuntutan di
dunia kerja, berusaha keras mempersiapkan
diri agar mereka yakin dalam memasuki dunia
kerja, atau dapat dikatakan siap untuk
bekerja. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan
yang ingin dicapai daiam penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pelatihan efkasi
diri dalam bidang pekerjaan untuk mening-
katkan kesiapan kerja calon tenaga kerja.

Hipotesis ulama vang diajukan dalam

penelitian ini ada tiga, yaitu:

Hipotesis 1 'ada perbedaan kesiapan
kerja antara kelompok eksperimen yang
diberi pelatihan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan dan kelompok kontrol yang tidak
diberi pelatihan efikasi diri terhadap pe-
kerjaan. Kesiapan kerja kelompok eks-
perimen yang diberi pelatihan efikasi diri
dalam bidang pekerjaan lebih tinggi dari pada
kelompok kontrol yang tidak diberi pelatihan
efikasi diri dalam bidang pekerjaan.

Hipofesis 2 ada perbedaan kesiapan
keria antara pengukuran awal (pretest)
dengan peng-ukuran akhir (posttest) karena
pemberian pelathan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan. Kesiapan kerja pada pengukuran
akhir (posttest) lebih tinggi daripada pe-
ngukuran awal (pretest).

Hipofesis 3: ada interaksi kesiapan kerja
antar kelompok {eksperimen dan kontrof) dan
pengukuran ulangan (pretest dan posttest}
akibat pemberian pelatihan efikasi diri dalam
bidang pekerjaan.

Metode

Rancangan Eksperimen

Rancangan eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini adatah The Prefest-
Pasttest Confrol Group Design (Cook &
Carmnpbell, 1979}. Diagram desainnya seperti
yang terlihat berikut ini.

o1 | X 02

R |03] - 04
Keterangan :

R : random assignment

01 & 03: pretest ( Skala Kesiapan Kerja )
02 & O4: posttest { Skala Kesiapan Kerja )
X : periakuan ({ pelathan efkasi dir
dalam bidang pekerjaan }
Rancangan penelitian ini menurut Cook
dan Campbeil (1979) memiliki beberapa
kelemahan yang dapat mengganggu validitas
internal, yaitu faktor seleksi, kematangan,
interaksi seleksi dan kematangan, testing,
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regresi statistik, instrumentasi dan imitasi
perlakuan. Menurut mereka kelemahan-
kelemahan tersebut dapat diatasi jika
pembagian kelompok dilakukan secara ran-
dom.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut :

1. Pendidikan : mahasiswa Fakultas Psi-
kologi sebuah PT swasta semester akhir.

2. Jenis kelamin: 1aki-laki dan perempuan.

3. Usia : 22 - 27 tahun.

4. Jumiah : 42 orang yang terbagi menjadi
2 ( dua ) kelompok, yaitu kelompok
eksperimen sejumlah 21 orang dan
kelompok kontrol sebanyak 21 orang.

Subjek yang dilkutkan dalam pelatihan
efikasi diri dalam bidang pekerjaan adalah
yang mempunyai nilai kesiapan kerja dalam
kategori sedang {43-60} dan rendah (<43).
Dari 76 peserta yang mendafiar terdapat 52
orang yang mempunyai kesiapan kerja
sedang dan 12 orang yang masuk kategori
rendah. Peserta yang masuk kategori rendah
diambii semua, sedangkan dari kategori
sedang diambil 38 orang, sehingga jumlah
subjek penelitian sebanyak $0 orang dan
dibagi menjadi dua kelompok {kelompok
eksperimen dan kontrol} secara random (ran-
dom assignment) menggunakan kertas
gulungan kecil Dari 50 subjek tersebut
ternyata pada masing-masing keiompok
terdapat empat peserta yang tidak hadir,
sehingga jumlah peserta yang mengikuti
penelitian dari awa sampai akhir adalah 21
orang untuk kelompok eksperimen dan 21
orang untuk keiompok kontrol.

Alat Pengumpul Data

Instrumen yang digunakan untuk pe-
ngumpulan data dalam penelitian ini adalah
Skala Kesiapan Kerja. Skala Kesiapan Kerja
terdiri dari 2 aspek utama sesuat teori Hersey
dan Blanchard (1993) yaitu berisi kemam-puan
dan kemauan. Kemampuan berisi penge-

tahuan, keahlian atau Ketrampilan yang dimiiki
untuk memasuki dunia kerja dan kemampuan
untuk mengatasi persoalan-persoalan yang
muncul dalam memasuki dunia kerja.
Kemauan berisi keyakinan diri, bekerja sama
dan bersosialisasi, kerja keras, tanggung
jawab, kamitmen dan mofivasi yang kuat untuk
memasuk| dunia kerja.

Model skala yang digunakan adalah
Rating yang Dijumlahkan dari Likert dengan
lima alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai
{88), Sesuai (S), Cukup Sesuai {CS), Tidak
Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai {STS).
Pedoman penilaiannya bergerak dari 5 ke 1
untuk aitern favourable dan 1 ke 5 untuk aitem
unfavourable. Nilai akhir merupakan pen-
jumlahan nilai-nilai yang diperoleh pada
sefiap aitem.

Uji coba alat ukur dilakukan terhadap
subjek yang mempunyai cirri-ciri yang sama
dengan subjek penelitian. Azwar (1998)
menyatakan bahwa standard koefisien
validitas sebesar 0,300 dianggap cukup
memuaskan, sehingga pedoman tersebut
diterapkan dalam penelitian ini. Angka
validitas aitem dalam uj coba alat ukur ini
bergerak dari -0,132 - 0,523. Setelah
difakukan pengoreksian korelasi aitem-total
dan menggunakan pedoman aitem yang valid
sebesar 0,300, aitem yang dinyatakan valid
bergerak antara 0336 — 0,621. Hasil relia-
bilitas alat ukur diketahui dengan meng-
gunakan teknik konsistensi internal {single-
trial administration} formuia Alpha (& ) dan
Cronbach. Alasannya adalah bahwa melajui
teknik tersebut skata dapat dibelah sesuai
jumlah aitemnya, sehingga jumiah aitem
dalam setiap belahan sama dan seimbang
{(Azwar, 1998). Hasil reliabiliias dari 15 aitem
yang vaiid menunjukkan koefisien reliabilitas
Alpha sebesar a = 0,801.

Pealaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan setelah uj coba
alat ukur penelitian dilakukan dan pembuatan
modul pelatinan. Lokasi Penelitian berada di
Ruang 109 Fakultas Psikologi Unwama bekerja
sama dengan Biro Layanan Psikologi P
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Yogyakarta, Jadwal penelitian selengkapnya Melode Analisis Data

terlihat dalam Tabel 1. Bata yang diperoleh dianalisis dengan
teknik statistic Anava 1 Jalur Mixed 1 Factor
untuk mengetahui perbedaan rerata ke-lompok

Tabel 1
Prosedur Penelitian
No. Tanggal Materi Waktu

. 12 2ZF Agustus 2002 Pemasangan Pengumuman Pelatihan, Pendaftaran 09:00 13:00
Peserta dan Pretest

2 28 Agustus 2002 Pengumurman Pembagian Kelompok Eksperimen dan 09:00 14:00
Kontrol.

2. 28 Agustus 2002 Pelaksanaan Penelfitian Hari ke | 14:00 selesal
(Materi: Perkenalan, Penjelasan Tupan Pelatinan,
Prinsip-prinsip Belajar Orang Dewasa, Kontrak Pelatihan
dan Ekspltorasi Masalah-masalsh Pekerjaan)

4, 2 Agustus 2002 Pelaksanaan Penelitian Han ke § 14:00 selesal
(Materi: Target Masa Depan, Penyesuaian Target dengan
Kondisi Diri)

5. 30 Agustus 2002 Pelaksanaan Penelitian Hari e I 14:00 selesal
{Materi: Aplkasi Bekal Dii |}

8 31 Agustus 2002 Pelaksanaan Penelitian Hari ke 1V 14:00 selesal
{Materi: Aplikasi Bekal Diri lf, Motivasi dan Perencanaan
Tindakan))

i 2 September 20{2 Postest, bak Ketompok Eksperimen maupun Kontrol, 14:00 selesai

dilanjutkan pelatihan kepada Kelompok Kontrol sebagai
ucapan terima kasih, dengan mater dan waldtu yang

sama dengan Kelompok Eksperimen

& 3 September 5 Okdober Tabulasi Data, Analisis Data dan Pembuatan Laporan -

2002 Penciitan.
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eksperimen yang diberi pelatihan efikasi diri
dalam bidang pekerjaan dan kelompok kontrol
yang lidak diberi pelatihan efikasi diri dalam
bidang pekerjaan sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Guna mengetahui perkembangan
kemajuan diri subjek selama menjalani
pelatihan, maka setiap akhir sesi subjek diberi
lembar pelaporan diri, pelaporan diri akhir dan
perencanaan tindakan setelah mengikuti
pelatihan. Fasilitas yang digunakan untuk
membantu menganalisis data penelitian secara
kuan-titatif adalah program SPS (Seri Program
Statistik) 2000 Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih (2000},

Hasiil
Tabel2

Ringkasan Hasil Analisis
Anava 1 Jalur-Mixed 1 Fakfor

Data yang telah terkumpul melalui prefes
dan postlest sebelum dianalisis meng-gunakan
Anava 1 Jalur Mixed 1 Factor dilakukan ujp
asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang
diperiukan adalah uji normmalitas sebaran dan
uj homogenitas variansi antar kelompok dan
ukur wlang (Hadi, 2000). Dari analisis data
ternyata dua uj tersebut terpenuhi. Ug Anav
1 Jalur Mixed 1 Factor dilakukan denga
menggunakan data setara agar it
pemberangkatan pada pengukuran | (prefest)
sama antara dua kelompok. Ringkasan hasil
pengujian hipotesis menggunakan Anava 1
Jalur Mixed 1 Factordisajikan dalam Tabel |1,

Uji lanjuian dengan menggunakan uji t
dilakukan seteish uj F signifikan.Ringkasan
hasil Uji+ dapat dilihat dalam Tabel 111

Tabe! |l di atas menunjukkan bahwa nilai
F antar A= 65,142, db= (1,40} dengan p =
0.000 {p < 0.010), berarti hipotesis yang

Sumber Variansi J Db RK F p
Antar A 1,352.012 1 1,352.012 65,142 0000
GalatAntar 830,131 4 20,755 - -
Antar B 1,746.298 | 1745.288 84.140 0.000
inter AB 1,352.013 i 1352.013 65.142 0000
Galat Dalam 830.189 40 20,755 o =
Total 8,110,703 8 - - -
Tabel 3
Ringkasan Hasil Ujid
Sumber Perbedaan p Status
Al A2 8.0M 0.000 v
B1 B2 9173 0.000 =
A1B1 A1B2 -12.193 0,000 o
AZB1 A2B2 -0.779 0534 TS
A1BT A2B 0000 1.000 7S
A1B2 AZB2 11.414 0.000 o

Catatar: =) Sangat Slgnifikan
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menyatakan bahwa ada perbedaan kesiapan
kerja antara kelompcok eksperimen yang diberi
pelatihan efikasi diri dalam bidang pekerjaan
dan kelompok kontrol yang tidak diberi
pelatihan efikasi diri daiam bidang pekerjaan
diterima dengan sangat signifikan. Jika dilihat
dari Uj-t antar kelompokAterdapat perbedaan
rerata yang sangat signifikan (rerata A1-A2 =
8.071, db= 40 dengan p = 0.000), sehingga
dapat disimpulkan bahwa rerata kesiapan kerja
kelompok eksperimen yang diberi petatihan
efikas( diri dalam bidang pekerjaan lebih tinggi
daripada kelompok kontrol yang tidak diberi
pelatihan efikasi diri dalam bidang pekerjaan
(rerata A1 = 8.571, A2 = 0.548). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kesiapan
kerja kelompok eksperimen yang diberi
pelatihan efikasi diri datam bidang pekerjaan
lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang
tidak diberi pelatihan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan.

Tabel | memperlihatkan nilai F antar B =
84.140, db = (1, 40) dengan p = 0.000 {p <
0.010}, berarti hipotesis ke dua yang me-
nyatakan ada perbedaan kesiapan kerja
antara pengukuran awal {prefest) dengan
pengukuran akhir (posttest) karena pem-
berian pelatihan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan. Jika dilhat dari Uj-tAntar Wangan
B perbedaan rerata ke dua pengukuran (pre-
test dan postiest} tersebut sangat signifikan
(rerata B1-B2 = -9.173, db= 40 dengan p =
0.000), sehingga dapat disimpulkan bahwa
rerata kesiapan kerja pada pengukuran ke
dua (posttest) lebih tinggi daripada pe-
ngukuran pertama {prefest) (rerata B1 =
0.000, B2 = 9.119}. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kesiapan kerja sesudah
diberi pelatinan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan lebih tinggi daripada sebelum diberi
pelatlhan efikasi dir dalam bidang pekerjaan.

Table Il juga memperlibatkan bahwa nilai
F Inter AB = 85.142, db= (1, 40} dengan p =
0.000 (p < 0.010), berarti hipotesis ke tiga
yang menyatakan bahwa ada interaksi
kesiapan kerja antara keiompok (eksperimen
dan kentroly dan pengukuran ulangan (pretest
dan posflest) akibat pemberian pelatihan efkasi

diri dalam bidang pekerjaan.

Hasil Uji-t 2-Jatan AB memperlihatkan
bahwa perbedaan rerata antara A1B1 dan
AiB2 adalah sebesar t = -12.193, db= 40
dengan p =0.000 (p< 0.010), sehingga dapat
disimpuikan ada perbedaan kesiapan kerja
pada kelompok eksperimen sebelum diberi
pelatihan efikasi diri dalam bidang pekerjaan
dan sesudah dibert pelatihan efikasi diri
dalam bidang pekerjaan diterima secara
sangat signifikan. Kesiapan kerja kelompok
eksperimen sesudah diberi pelatihan efikasi
diri dalam bidang pekerjaan lebih tinggi
(rerata = 17.143) daripada sebelum diberi
pelatihan efikasi diri dalam bidang pekerjaan
(rerata = 0.000).

Perbedaan rerata antara A2B1 dan A2B2
adalah sebesar t =-0.779, db= 40 dengan p
= 0534 (p = 0.050), sehingga dapat disim-
pulkan tidak ada perbedaan kesiapan kerja
pada kelompok kontrol sebelum diberi
pelatihan efikasi diri dalam bidang pekerjaan
(rerata = 0.000) dan sesudah diberi pelatihan
efikasi diri dalam bidang pekerjaan (rerata =
1.095) diterima.

Perbedaan rerata antara A1B2 dengan
A2ZB2 adalah sebesar t = 11.414, db= 40
dengan p = 0.000 {p<0.010}, sehingga dapat
disimpulkan ada perbedaan kesiapan kerja
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sesudah diberi pelatihan efikasi diri
dalam bidang pekerjaan diterima dengan
sangat signifikan. Kesiapan kerja kelompok
eksperimen yang diberi pelatihan efikasi din
dalam bidang pekerjaan lebih tinggi {rerata =
17 143) daripada kelompok kontrol yang tidak
diberi pelatihan efikasi diri dalam bidang
pekerjaan (rerata = 1.095).

Pembahasan

Hasil analisis data penelitian menunjuk-
kan bahwa semua hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini terbukti. Terbuktinya
hipotesis-hipotesis tersebut dapat disebab-
kan oleh keaktivan peserta pelatihan selama
mengikuti pelatinan, metode pelatiban dan
materi pelatihan yang tidak dapat dipisahkan
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satu dengan yang lainnya.

Peseria pelatihan terfihat akiif sejak awal
sampai akhir petatihan. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh materi-materi awal pe-
latihan, yaitu: penjelasan tujuan pelatihan,
penggunaan prinsip-prinsip belajar orang
dewasa dan jalur-jalur belajar serta ditanda-
tanganinya kontrak pelatihan. Tujuan pe-
latihan yang ditawarkan berkaitan langsung
dengan permasalahan yang mereka hadapi,
yaitu masalah persiapan memasuki dunia
kerja. Ketika ditanya hal-hal yang mendorong
mereka ingin mengikuti pelatihan ini, hampir
semua peseria mengatakan bahwa matern-
materi yang ditawarkan dalam pelatinan ini
sangat menarik dan mereka perlukan.

Sesi Eksplorasi Masalah-masalah Pe-
kerjaan bertujuan untuk menguji persepsi
peserta tentang diri dan permasalahan kerja
serta kondisi kapasitas diri dalam meng-
hadapi situasi tersebut, Menurut Bandura
(1986) dan Pajares (2002) efikasi din yang
dimiliki seseorang diawali dari persepsi
tentang penciptaan dan pengembangan
persepsi tentang kapasitasnya yang meru-
pakan alat untuk mencapai tujuan dan kendaii
terhadap situasi-situasi yang akan dihadapi
di lingkungannya. Lebih lanjut Bandura {1986)
menyatakan bahwa cara seseorang ber-
peritaku sering dapat diprediksi secara iebih
baik lebih baik melalui keyakinan akan
kapasitas dirinya daripada kapasitasnya
tersebut secara aktual Melalui sesi ini peserta
mulai menghilangkan persepsi diri yang lama
untuk diganti dengan persepsi baru yang
akan dilalui pada sesi-sesi berikutnya.

Sesi permainan Lempar Gelang (Ring
Toss Game) membawa peserta ke dalam
pengalaman belajar tentang pentingnya
penentuan target, hal-hal yang mempe-
ngaruhi dan prinsip-prinsip penentuan target
yang benar. Menurut Bandura (1986) pem-
buatan tujuan/target akan menentukan
harapan efikasi seseorang dalam mencapai
sesuatu. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
hasil dari harapan sebagian besar sangat
tergantung dari penilaian akan kapasitas
dirinya. Menurut Pintrinch dan Schunck{1996)

pembuatan tujuan akan mengarahkan perilaku
seseorang agar dapat mencapai tujuan
tersebut, dan efikasi dirt merupakan mediator
dalam pencapaian tujuan-tujuan yang
ditetapkan. Pintrinch dan Schunk {1996)
selanjutnya menyampaikan bahwa pem-
buatan tujuan-tujuan tersebut akan mem-
bantu seseorang untuk menjaga perilakunya
agar lebihakurat dalam menapaki proses
untuk mencapai tujuan tersebut dan meng-
hindari ilusi terhadap ketidakmampuan diri.

Sesi Aplikasi Bekal Diri bertujuan untuk
menguji realitas kemampuan dan ketrampilan
yang dimiliki peserta yang berguna untuk
memasuki dunia kerja. Sesi ini sekaligus
bertujuan untuk membangun persepsi positif
tentang kemampuan, ketrampilan dan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta
selama menjalani studi, karena dengan
dibangunnya persepsi positif tersebut akan
menentukan tingkat motivasi, kondist afeksi
dan perilaku seseorang daripada yang secara
aktual mereka miliki {Bandura, 1986, 1997).
Meialui sesi ini peserta diberikan kasus-kasus
di dunia kerja agar peserta mampu me-
nerapkan bekal pengetahuan dan ke-
trampiian yang telah mereka pelajari selama
ini. Menurut Bandura (1997) efikasi diri
membanty menentukan sesuatu yang in-
dividu lakukan berdasarkan pengetahuan dan
ketrampilan yang dimilikinya. Hal tersebut
sekaligus menjelaskan mengapa perilaku
seseorang dalam mencapai sesuatu sering
kurang berhubungan dengan pengetahuan
dan ketrampilan yang secara akiual dimiliki-
nya. Pajares {2002b) juga menyatakan
bahwa efikast diri merupakan determinan
penting dalam menerapkan pengetahuan dan
ketrampilan yang diperlukan untuk me-
lakukan sesuatu.

Sesi Motivasi bertujuan agar peserta
memahami bahwa datam mencapai sesuatu
perlu usaha keras dan pantang menyerah.
Setelah mereka membangun harapan efikasi
dan menguji bekal yang mereka miliki selama
menjalankan studi, selanjulnya mereka harus
tetap menjaga usaha yang dilakukan agar
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Melalui dibangunnya usaha keras peserta akan
tetap menjaga motivasinya sampai tujuan-
tujuannya tercapai. Efikasi diri membantu
menentukan jumlah usaha yang dilakukan
seseorang dalam melakukan aktivitas
pencapaian tujuan dan seberapa tabah ketka
menghadapi hambatan (Pajares, 2002h).

Sesi-sesi dalam pelatihan efikast diri
dalam bidang pekerjaan membuat peserta
dapat mengembangkan kebiasaan dan
perilaku kerja yang positif, ketrampilan dalam
berhubungan interpersonal dan perilaku
pengatasan situasi-situasi dalam dunia kerja.
Menurut Casey (2002) pengalaman-pe-
ngalaman yang ditakukan oleh seseorang
yang bertujuan mendekatkan diri dengan
kebiasaan, sikap dan perilaku serta ling-
kungan kerja membuat seseorang mem-
punyai ciri-ciri c¢alon tenaga kerja yang
mempunyai kesiapan kerja yang tinggi.
Mereka memitiki kemampuan untuk bekerja
dan kemauan yang kuat jika harus di-
hadapkan pada tugas-tugas yang diberi-
kannya (Hersey dan Bianchard, 1953} Calon
tenaga kerja yang mempunyai kemampuan
dan dipersepsi positif serta kemauan yang
kuat untuk melaksanakan tugas-tugas dalam
pekeriaan dikatakan sebagai individu yang
siap kerja secara psikologis.

Pelatihan efikasi diri dalam bidang
pekeriaan yang diberikan kepada subiek
penelitian telah meningkatkan kemauan
mereka untuk bekerja keras dalam meng-
hadapi persaingan di dunia kerja, dan
sekaligus meningkatkan keyakinan mereka
tentang kemampuan yang setama ini teiah
dimifiki. Di samping kelebihan tersebut,
penelitian ini masih mempunyai kelemahan,
terutama dalam pelaksanaan pelatihan,
matert dan media yang digunakan. Pelak-
sanaan pelatihan dilakukan mulai pukul
14:00, sehingga factor kelelahan dapat
mempengaruhi jalannya penelitian. Materi
pelatihan hanya memodifikasi dari materi-
materi yang sudah ada dan disesuaikan
dengan kepentingan penslitian. Sedangkan
meda peatihan masih menggunakan OH,
belum. memanfaatkan teknologi audio-visua

{misainya LCD).

Hasil analisis data dan pembahasan
menunjukkan bahwa pelatihan efikasi diri
dalam bidang pekerjaan mampu untuk
meningkatkan kesiapan kerja caion tenaga
kerja, sehingga saran yang diajukan adalah
pelatinan efikasi diri daiam bidang pekerjaan
ini dapat diberikan kepada calon tenaga kerja
dari berbagai tingkat pendidikan, misalnya
SMU/SMK maupun D Ii, karena jumiah
pengangguran dari level pendidikan ini lebih
banyak dibandingkan dengan sarjana dengan
beberapa modifikasi disesuaikan dengan
kondisi subjek. Pelaksanaan pelatihan lebih
baik dilakukan sejak pagi har, sehingga fac-
tor kelelahan dapat dikurangi. Materi pe-
latihan diusahakan tidak hanya modifikasi dari
materi yang telah ada, tetapi sedapat mungin
diciptakan materi-materi baru yang lebih
sesuai dengan konteks penelitian. Media
pelatihan sebaiknya juga menggunakan
teknologi audio-visual, misalnya LCD,
sehingga perhatian peserta terhadap matert
petatihan lebth tinggi.
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